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Abstrak

EVALUASI AKSESIBILITAS UNTUK PEOPLE WITH
REDUCED MOBILITY PADA MASJID AL- MU’MIN STASIUN

KERETA API BANDUNG BERDASARKAN
PRINSIP DESAIN UNIVERSAL

Oleh
Nabilla Andhyna Suherman

NPM: 2017420171

Desain universal adalah konsep desain yang menekankan bahwa produk perancangan harus
mampu diakses oleh semua jenis orang tanpa diskriminasi berdasarkan usia, ukuran atau
kemampuan. Seiring berjalannya waktu, implementasi konsep desain universal merambah ke
berbagai bidang, termasuk arsitektur. Tentunya arsitektur ini juga mencakup masjid yang
merupakan lembaga publik di setiap bangunan publik, salah satunya adalah stasiun. Stasiun adalah
fasilitas atau tempat kereta api secara teratur berhenti untuk mengambil penumpang atau
menurunkan barang. Pada gedung-gedung fungsi publik seperti stasiun, masjid atau mushola,
merupakan salah satu ruangan dasar yang esensial, terutama di Indonesia yang mayoritas
penduduknya beragama Islam. Penerapan desain universal di stasiun dan juga masjid sebagai
bagian dari stasiun tersebut, perlu dipertimbangkan dalam mewadahi pengguna stasiun yang
dikategorikan sebagai People with Reduced Mobility (PRM) yang bersifat temporer seperti orang
yang membawa koper, kereta bayi, menggunakan tongkat jalan dan lain-lain. Perancangan dan
pembangunan masjid yang integratif dengan fasilitas publik mutlak diperlukan. Masjid Al Mu'min
Stasiun Kereta Api Bandung dipilih sebagai objek penelitian dengan mempertimbangkan
fungsinya sebagai sarana pendukung yang terintegrasi dengan fasilitas transportasi, yang harus
bisa diakses oleh semua tipe pengguna, termasuk penumpang kereta yang ingin beribadah di
masjid tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode campuran untuk menggambarkan kondisi Masjid
Stasiun Kereta Api Bandung saat ini dan membandingkannya dengan teori Prinsip Desain
Universal. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 14 Tahun 2017 tentang
Aksesibilitas Bangunan dan Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 tentang Bangunan
Gedung. Penilaian tersebut kemudian digabungkan dengan data yang diperoleh dari observasi dan
wawancara responden di lokasi penelitian mengenai kenyamanan dan kemudahan di stasiun kereta
api Bandung.

Setelah menggunakan penilaian WRAT, total akumulatif dari jumlah seluruh kriteria
dinyatakan cukup apabila mencapai 70%. Karena WRAT merupakan penilaian yang bersifat
kualitatif, peneliti maupun pengguna dapat memberi saran atau solusi untuk masalah yang ada
pada sarana tersebut. Pada penilaian yang mencantumkan tanda (-), maka artinya elemen tersebut
tidak dapat dinilai karena tidak adanya sarana, atau tidak berlaku. Total nilai yang diperoleh adalah
103 poin dari total nilai sempurna adalah 134 poin, maka persentase nilai yang diperoleh adalah
76,8% yang berarti kriteria ruang dan aksesibilitas pada Stasiun Kereta Api Bandung menuju
Masjid Al-Mu’min dinyatakan cukup memenuhi syarat-syarat teknis. Akan tetapi, ada beberapa
kekurangan berdasarkan wawancara penyandang PRM dan hasil observasi lapangan.

Kata-kata kunci: Aksesibilitas, Desain Universal, Masjid, PRM, Stasiun Kereta Api Bandung





Abstract

EVALUATION OF AL-MU’MIN MOSQUE AT BANDUNG
TRAIN STATION RELATED TO ACCESSIBILITY FOR

PEOPLE WITH REDUCED MOBILITY BASED ON
UNIVERSAL DESIGN PRINCIPLES

By
Nabilla Andhyna Suherman

NPM: 2017420171

Universal design is a design concept that emphasizes that design products must be
accessible to all types of people without discrimination based on age, size or ability. Over time, the
implementation of universal design concepts has penetrated into various fields, including
architecture. Of course, this architecture also includes the mosque which is a public institution in
every public building, one of which is the station. Stations are facilities or places where trains
regularly stop to pick up passengers or drop off goods. Public function buildings such as stations,
mosques or prayer rooms are one of the essential basic rooms, especially in Indonesia where the
majority of the population is Muslim. The application of a universal design at the station and also
the mosque as part of the station needs to be considered in accommodating station users who are
categorized as People with Reduced Mobility (PRM) who are temporary, such as people carrying
suitcases, strollers, using walking sticks and others. The design and construction of an integrated
mosque with public facilities is absolutely necessary. Al Mu'min Mosque Bandung Railway
Station was chosen as the object of research by considering its function as a supporting facility
integrated with transportation facilities, which must be accessible to all types of users, including
train passengers who wish to worship at the mosque.

This study uses mixed methods to describe the current condition of the Bandung Railway
Station Mosque and compares it with the theory of Universal Design Principles. Regulation of the
Minister of Public Works and Public Housing No. 14 of 2017 concerning Building Accessibility
and Government Regulation Number 16 of 2021 concerning Buildings. This assessment was then
combined with data obtained from observations and interviews with respondents at the research
location regarding comfort and convenience at the Bandung train station.

After using the WRAT assessment, the cumulative total of all criteria is declared sufficient
if it reaches 70%. Because WRAT is a qualitative assessment, researchers and users can provide
suggestions or solutions to problems that exist in the facility. In an assessment that includes a sign
(-), it means that the element cannot be assessed because there are no facilities, or it is not
applicable. The total score obtained is 103 points out of a total perfect score of 134 points, then the
percentage value obtained is 76.8%, which means that the criteria for space and accessibility at the
Bandung Railway Station to the Al-Mu'min Mosque are declared to meet the technical
requirements. . However, there are some deficiencies based on interviews with PRM persons and
the results of field observations.

Keywords: Accessibility, Universal Design, Mosque, PRM, Bandung Train Station
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BAB I 

PENDAHULUAN 

          PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dewasa ini, keperluan bepergian keluar kota semakin meningkat, entah itu untuk 

berlibur, bekerja, atau sekedar pulang ke kampung halaman. Bepergian dengan Kereta 

Api pun menjadi salah satu pilihan terbaik terutama jika tujuan merupakan kota dari 

sesama pulau, tidak hanya kenyamanan yang semakin ditingkatkan, tetapi juga harga 

yang tidak menguras pengeluaran. Di Bandung, terdapat Stasiun Kereta Api Cimahi dan 

Bandung, untuk pembahasan pada penelitian kali ini, Stasiun Kereta Api Bandung 

menjadi pilihan. 

Diantara kedua Stasiun tersebut, Stasiun Kereta Api Bandung lebih dipilih sebagai 

pusat pemberhentian para wisatawan dikarenakan letaknya yang cenderung di pusat Kota 

Bandung. Terdapat lebih dari 10.000 lebih pengguna Stasiun Kereta Api Bandung 

perharinya, kepadatan angka tersebut akan bertambah terutama pada hari libur nasional 

seperti Natal, Lebaran, dan lainnya. Berikut merupakan lampiran data penumpang pada 

hari-hari tepat sebelum Lebaran tahun 2017-2022 Sebagai negara yang penduduknya 

mayoritas beragama Islam, fasilitas rumah ibadah pada bangunan dengan fungsi publik 

seperti Stasiun menjadi hal yang wajib ada. Dengan ibadah wajib lima kali dalam sehari, 

ditengah kegiatan menunggu di ruang tunggu akan ada waktu yang disempatkan untuk 

beribadah. 
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Tabel 1.1 Data Penumpang Stasiun Kereta Api Bandung 

Sumber : http://dishub.jabarprov.go.id/angleb/STASIUN/data/1.html  

 

Dari segi arsitektur, setiap bangunan harus memenuhi kriteria pembangunan secara 

peraturan dan undang-undang yang berlaku. Selain kesesuaian dengan peraturan yang 

ada, sebuah karya arsitektur lekat dengan tampilan / fasad dari eksterior hingga interior 

bangunan. Akan tetapi, ada hal yang lebih penting dalam perancangan sebuah karya 

arsitektur yaitu bagaimana bangunan tersebut nantinya akan digunakan dengan mudah 

oleh pengguna bangunan itu sendiri. Sebagai bangunan publik yang diakses dan 

digunakan oleh banyak orang, Masjid Stasiun Kereta Api harus memperhatikan dan 

memfasilitasi pengguna untuk memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi 

pengunjung untuk melakukan kegiatan ibadah. Terutama para pengguna stasiun yang 

termasuk dalam kriteria people with reduced mobility (PRM) dapat dilihat dari gambar di 

bawah ini. 
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Gambar 1.1 People with reduced Mobility (PRM) 

Sumber : https://www.google.com/  

 

Setiap pengguna Stasiun memiliki kepribadian dan perilaku yang berbeda dan hal 

tersebut bergantung pada beberapa faktor termasuk: usia, jenis kelamin, kesehatan, 

kebiasaan dan banyak faktor lainnya. Berdasarkan penjelasan tersebut, stasiun harus 

dapat memfasilitasi dan memfasilitasi aktivitas seluruh pengguna bangunan karena setiap 

pengguna bangunan memiliki hak yang sama untuk  menggunakan fasilitas masjid 

dengan baik dan adil. Dalam dunia arsitektur, terdapat bidang arsitektur universal yang 

mempertimbangkan kesetaraan, kelayakan, dan kenyamanan  penggunaan ruang bagi 

semua pengguna bangunan, yang memiliki pola dan karakteristik perilaku tertentu. 

Prinsip desain universal merupakan  solusi untuk mengetahui dan mengevaluasi apakah 

suatu ruang/bangunan layak dan dapat diakses oleh semua pengguna bangunan. 

Ketidaknyamanan atau kekurangan dari setiap bagian bangunan dapat 

mempengaruhi produktivitas, kenyamanan dan kemudahan pengunjung People with 

Reduced Mobility (PRM) saat melakukan aktivitas di masjid. Oleh karena itu, 
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kenyamanan dan kemudahan  pengunjung PRM merupakan aspek yang penting dan tidak 

mungkin untuk diabaikan mengingat banyaknya pengunjung PRM di stasiun kereta api.  

Menarik untuk mempelajari topik ini berdasarkan prinsip desain universal dan 

hubungannya dengan kenyamanan dan kemudahan pengunjung, karena bangunan ini 

adalah konstruksi baru, yang merupakan salah satu tempat ibadah terpenting bagi 

manusia. 

1.2. Perumusan Masalah 

Stasiun Bandung menjadi pusat persinggahan wisatawan karena biasanya berada di 

pusat kota Bandung. Sebagian besar penduduk Indonesia beragama Islam, sehingga 

masjid atau mushola wajib ada di setiap bangunan yang memiliki fungsi publik. 

Bangunan yang digunakan oleh banyak orang tentunya dituntut untuk mempermudah dan 

meningkatkan kenyamanan seluruh pengguna bangunan. Bangunan harus dianalisis 

berdasarkan peraturan rencana induk pemerintah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi Stasiun Kereta Api Bandung khususnya akses menuju masjid sesuai 

dengan peraturan rencana induk nasional, dan untuk mengetahui seberapa besar Stasiun 

Kereta Api Bandung dapat memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi pengunjung 

dengan keterbatasan mobilitas selama beribadah kegiatan di masjid. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

● Sejauh mana aksesibilitas Masjid Stasiun Kereta Api Bandung dapat 

mengakomodasi aktivitas pengunjung people with reduce mobility (PRM) 

bila dievaluasi berdasarkan prinsip desain universal? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

● Memahami sejauh mana aksesibilitas Masjid Stasiun Kereta Api Bandung 

dapat mengakomodasi aktivitas pengunjung people with reduced mobility 

(PRM) bila dievaluasi berdasarkan prinsip desain universal. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para arsitek bangunan 

Stasiun Kereta Api Bandung serta arsitek yang bekerja pada skala dan tipologi bangunan 

yang sama untuk lebih mengetahui dan memahami  pengalaman pengguna bangunan 

sehingga mereka dapat merancang proyek-proyek masa depan yang tidak hanya bagus 

secara visual, namun juga memprioritaskan pengalaman pengguna yang positif secara 

menyeluruh. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memajukan pembaca dengan 

memperkenalkan dan mendeskripsikan penelitian tentang penerapan prinsip-prinsip 

desain universal pada desain bangunan. 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut : 

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah evaluasi terkait desain universal pada 

aksesibilitas ke Masjid Stasiun Kereta Api Bandung. 

2. Lingkup pembahasan desain universal berdasarkan Peraturan Menteri PUPR 

No. 14 tahun 2017 tentang Persyaratan Kemudahan Bangunan Gedung dan 

Peraturan Pemerintah No 16 tahun 2021 tentang Bangunan Gedung.  
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1.7. Kerangka Penelitian 

Gambar 1.2 Kerangka Penelitian  
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